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BAB |11
METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah pengelolaan usaha Victory Fashion 88 pada
lima bulan terakhir.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini-di Jalan Giri- Mulyo Mukti No. 255, Kota Semarang.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik, 3 karyawan dan pelanggan

Victory Fashion 88.

Sampel dalam penelitian ini adalah 1 pemilik, 2 karyawan yaitu 1 karyawan
bagian administrasi dan 1 karyawan bagian keuangan serta 20 pelanggan Victory
Fashion 88.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling. Menurut Sekaran dan Bougie (2016), metode purposive sampling
merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.

Sehingga sampel yang dipilih harus memenuhi kriteria seperti dibawah ini:

a. Pemilik dan karyawan yang bekerja lebih dari 1 tahun, karena sudah memahami
kondisi internal dan eksternal dari Victory Fashion 88.

b. 20 pelanggan yang sudah membeli produk Victory Fashion 88 lebih dari 1 kali.
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Jenis dan Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung sehingga dapat dianalisis dan
memudahkan peneliti untuk menemukan solusi dari masalah yang diteliti (Sekaran
dan Bougie, 2016) . Data primer ini akan diperoleh secara langsung dari pemilik
Victory Fashion 88 melalui metode wawancara dan penyebaran kuesioner yang
akan diisi oleh pemilik, 2 orang karyawan dan 20 pelanggan.

Data primer dalam penelitian ini mencakup data mengenai kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi oleh Victory Fashion 88.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, adalah
sebagai berikut:
a. Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada pemilik usaha,
karyawan administrasi dan karyawan keuangan Victory Fashion 88 untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh
Victory Fashion 88.
b. Kuesioner
Kuesioner int akan diisi oleh pemilik dan 2 orang karyawan, yaitu 1
karyawan bagian administrasi dan 1 karyawan bagian keuangan untuk
memperoleh tanggapan dari pihak internal mengenai kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Victory Fashion 88 . Kuesioner ini juga
akan disebar kepada 20 pelanggan Victory Fashion 88, dengan tujuan untuk
memperoleh tanggapan dari pihak eksternal mengenai kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki oleh Victory Fashion 88.
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1.6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
SWOT dan QSPM yang bertujuan untuk memperoleh alternatif strategi yang paling
tepat untuk diterapkan pada Victory Fashion 88.

3.6.1. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah analisis perencanaan strategis Yyang
digunakan untuk mengevaluasi lingkungan internal dan lingkungan eksernal
perusahaan.

Lingkungan - internal  perusahaan terkait dengan Strength dan
Weakness, sedangkan lingkungan eksternal perusahaan terkait dengan
Opportunities dan Threats.

Analisis SWOT bertujuan untuk merumuskan sekumpulan alternatif
strategi yang paling tepat untuk diterapkan pada bisnis Victory Fashion 88 .
Langkah — langkahnya sebagai berikut:

1. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki
oleh Victory Fashion 88 berdasarkan hasil wawancara dan hasil kuesioner
yang diist-oleh responden-penelitian. Kuesioner menggunakan rentang

skala sebagal berikut:
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Tabel 3.1.
Kategori Tanggapan Responden

Rentang Skala Kategori
1,00-2,50 Tidak setuju
2,51 -4,00 Setuju

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020)

_ skor tertinggi—skor terendah _ 4-1 _

Rs = =—=15
M

M = Jumlah alternatif jawaban

2. Membuat matriks IFE untuk mengidentifikasi faktor internal (kekuatan
dan kelemahan), menentukan bobot setiap faktor, menentukan rating, dan
menghitung skor. Pemberian boboet dan rating diisi oleh pemilik, karyawan
administrasi dan karyawan keuangan, karena pihak internal dipandang
sebagai pihak yang paling mengetahui kondisi perusahaan. Langkah —
langkahnya sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Victory
Fashion 88

b. Menentukan bebot mulai-dari 0,0 (kurang penting) sampai 1,0 (sangat
penting) pada -masing._— masing faktor -lingkungan internal. Lalu
jumlahkan seluruh bobot di setiap faktor dan hasil akhir total bobot
harus 1,0.

c. Menentukan peringkat (rating) mulai dari 1 (sangat lemah) sampai 4
(sangat kuat), penentuan rating ini didasari pada seberapa besar
pengaruh faktor tersebut pada bisnis Victory Fashion 88. Untuk
variabel kekuatan, dapat diberi rating 3 atau 4. Semakin tinggi kekuatan
yang dimiliki oleh Victory Fashion 88 maka rating akan semakin tinggi.
Sedangkan untuk variabel kelemahan, dapat diberi rating 1 atau 2.
Semakin lemah Victory Fashion 88 dibanding pesaing nya maka rating
nya akan semakin tinggi.

d. Setelah memberikan bobot dan rating pada setiap faktor, maka langkah

selanjutnya adalah kalikan bobot dan rating untuk mendapatkan skor.
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e. Setelah itu jumlah skor tertimbang pada setiap faktor untuk

mendapatkan total skor tertimbang perusahaan.

Tabel 3.2.
Matriks IFE
Kekuatan Bobot Rating Skor Tertimbang
= Bobot x Rating
Kelemahan Bobot Rating Skor Tertimbang

= Bobot x Rating

(Sumber: David, 2011)

3. Membuat matriks EFE untuk mengidentifikasi faktor eksternal (peluang

dan ancaman), menentukan bobot setiap faktor, menentukan rating, dan

menghitung skor. Pemberian bobot dan rating diisi oleh pemilik, karyawan

administrasi, karyawan keuangan karena pihak internal dianggap sebagai

pihak yang paling mengetahui kondisi perusahaan. Langkah — langkah nya

adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh Victory
Fashion 88.

b. Menentukan bobot mulai dari 0,0 (kurang penting) sampai 1,0 (sangat

penting) pada masing — masing faktor lingkungan eksternal. Lalu,

jumlahkan seluruh bobot di setiap faktor dan hasil akhir total bobot

harus 1,0.
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c. Menentukan peringkat (rating) mulai dari 1 sampai 4 di setiap faktor,

penentuan rating ini didasari pada seberapa besar pengaruh faktor
tersebut pada bisnis Victory Fashion 88. Untuk variabel peluang, dapat
diberi rating mulai dari angka 1 (kurang baik) sampai 4 (sangat baik).
Semakin tinggi peluang yang dimiliki Victory Fashion 88 maka rating
nya akan semakin tinggi.
Sedangkan untuk variabel ancaman, dapat diberi rating mulai dari
angka 1 (baik) sampai 4 (kurang baik). Apabila Victory Fashion 88
kurang mampu untuk mengindari adanya ancaman dari luar, maka
rating nya akan semakin tinggi.

d. Setelah memberikan bobot dan rating pada setiap faktor, maka langkah
selanjutnya adalah kalikan bobot dan rating untuk mendapatkan skor.

e. Setelah itu jumlah skor tertimbang pada setiap faktor untuk

mendapatkan total skor tertimbang perusahaan.

Tabel 3.3.
Matriks EFE
Peluang Bobot Rating Skor Tertimbang
= Bobot x Rating
Ancaman Bobot Rating Skor Tertimbang

= Bobot x Rating

(Sumber: David, 2011)
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4. Membuat Matriks Internal — Eksternal (IE) dengan memasukkan skor
tertimbang matriks IFE pada sumbu x dan skor tertimbang matriks EFE
pada sumbu y untuk mengetahui di kuadran manakah letak Victory
Fashion 88 berada. Sehingga dengan mengetahui letak Victory Fashion 88
berada, maka dapat dirumuskan strategi yang tepat berdasarkan sembilan

sel dalam matriks IE.

T'otsl nilai IFE yang diberi bobat
Fummitiah dar
Ml |.u.-,¥_". t\_‘ Kot Rasia-rata Lemah
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Gambar 3.1. Matriks Internal - Eksternal
(Sumber: David,2011)

5. Membuat matriks SWOT, untuk -memperoleh strategi SO, WO, ST, dan
WT dengan memasukkan dan mengkombinasikan faktor kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman. Pembuatan strategi ini dilakukan
dengan mengacu pada hasil-dalam matriks IE (Internal — Eksternal).
Langkah — langkah didalam menyusun ke empat strategi tersebut:

a. Menyusun kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

b. Menyusun strategi SO (Strength — Opportunities) dengan cara
mencocokkan kekuatan - kekuatan internal dan peluang — peluang
eksternal.

c. Menyusun strategi WO (Weakness — Opportunities) dengan cara
mencocokkan kelemahan — kelemahan internal dan peluang — peluang
eksternal.

d. Menyusun strategi ST (Strength — Threats) dengan cara mencocokkan

kekuatan — kekuatan internal dan ancaman — ancaman eksternal.



e. Menyusun strategi WT (Weakness
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Threats) dengan cara

mencocokkan kelemahan — kelemahan internal dan ancaman —ancaman

eksternal.

Tabel 3.4.
Matriks SWOT
Matriks IFE ——»| Strength (S) Weakness (W)
Matriks EFE
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T

(Sumber:.David, 2011)

3.6.2. Analisis QSPM

Analisis QSPM merupakan analisis yang digunakan untuk

menetapkan alternatif strategi yang paling prioritas atau yang paling baik

untuk diterapkan pada bisnis Victory Fashion 88.

Kolom kiri pada QSPM meliputi seluruh faktor internal dan eksternal

yang diperoleh secara langsung dari matriks IFE dan EFE, serta baris teratas

pada QSPM mencakup strategi — strategi alternatif yang diperoleh dari

matriks IE dan SWOT. Langkah — langkahnya sebagai berikut:

a. Membuat daftar seluruh aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman.
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. Menentukan bobot untuk masing — masing kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman.

. Melihat kembali semua matriks yang ada pada tahap pencocokkan dan
menentukan strategi alternatif yang paling tepat untuk diterapkan pada
perusahaan.

. Menetapkan nilai daya tarik atau attractive score (AS), mulai dari angka 1
sampai 4. Dimana 1 = kurang menarik, 2 = cukup menarik, 3 = menarik
dan 4 = sangat menarik.

. Menghitung total nilai daya tarik atau attractiveness scores (TAS). TAS
merupakan hasil perkalian antara bobot dengan AS.

. Pada langkah terakhir ini, peneliti dapat-menyimpulkan strategi alternatif
prioritas dengan melihat skor TAS yang paling tinggi. Strategi dengan skor
TAS yang paling tinggi, merupakan strategi yang paling tepat untuk
diterapkan pada perusahaan.



Tabel 3.5.
Matriks QSPM
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Alternatif Strategi
Faktor kunci | Bobot Strateqi | Strategi Il Strateqi 111
AS TAS AS TAS AS TAS
Peluang:
Ancaman:
Kekuatan:
Kelemahan:

(Sumber: David, 2011 )




